BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian dan telaah pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Politik etnis mengedepankan identitas golongan atau simbol tertentu guna
mendapatkan pengaruh politik. Politik identitas yang dimaksud adalah politisi
yang mengedepankan identitas seperti suku, ras, agama, dan identitas kedaerahan
untuk meraih suara terbanyak ketimbang program kerja yang paling baik untuk
kepentingan masyarakat atau politik yang berorientasi kerja.

2. Dampak yang di timbulkan oleh politik etnik itu sendiri terbagi menjadi 2, yaitu
positif dan negatif:

Dampak positif yang di timbulkan yaitu semakin menguatnya persatuan atau
integritas masing-masing etnis karena kesadaran kolektif kelompok. Seperti yang
dipaparkan sebelumnya bahwa kolektivitas kelompok ini terbangun oleh
konstruksi elit-elit politik yang sistemik dan terorganisir.

Dampak negatif yang di timbulkan menciptakan suatu realitas sosial yang
membelah dan membagi masyarakat berdasarkan etnisitas. Hal tersebut sangat
fragmentatif karena dinamika politik bergerak kezona keterpecahan sosial,
sungguh sebuah kenaifan politik atau faktualitas politik.Solidaritas politik bersifat
politis 64 karena kepentingan kekuasaan.

3. Menurut T. Armansyah Selian selaku Kepala Desa Desa Pulonas, berpendapat
bahwa politik etnik yang terjadi di Desa Pulonas bukanlah politik etnik dengan
mengelompokkan masyarakat sesuai kesukuannya atau apapun itu, melainkan
politik etnik yang dimaksud olehnya ialah diutamakan nya Etnik lokal dalam

memimpin desa tersebut, yang mana hari ini ada 12 kurang lebih etnik asli di



Kabupaten Aceh Tenggara itu sendiri.

Ega Saluja Selaku Ketua DPC Partai PERINDO berpendapat bahwa politik etnik
di Kabupaten Aceh Tenggara harusnya dapat di minimalisir atau dikurangi,
dikarenakan di Wilayah Tanoh Alas telah ada berbagai macam ragam suku-suku

yang menetap lama, kurang lebih ada 12 suku lokal yang di akui sejauh ini.

B. Saran

Dari kajian telah dilakukan penulis, hal-hal yang masih perlu dikaji lebih

lanjut yaitu :

1.

Politik Etnik/Politik Identitas di Tanoh Alas memang benar adanya sedari dulu,
tetapi di era modern seperti sekarang ini, Kiranya kita perlu lebih terbuka atas
semua golongan yang ada di wilayah tersebut guna pemerataan hak-hak dalam
berpolitik, sembari saling belajar dari tiap era kepemimpinan.

Harapan penulis agar kedepan nya masyarakat terkhusus para pemuda agar lebih
perduli akan politik dan perduli akan sesama serta masyarakat secara
keseluruhan, guna menjaga kedamaian dan keseimbangan berpolitik antar
golongan yang ada.

Penulis berharap agar kiranya di bangun literasi di tiap desa khususnya Desa
Pulonas agar lebih membuka cakrawala pemikiran para pemuda untuk lebih maju
lagi ke depan nya serta siap menghadapi tantagan zaman, agar tidak ada
kesenjangan® sosial antar  golongan dan lebih cerdasdalam  melihat kondisi

perpolitikan hari ini, guna terwujudnya Indonesia emas 2045.



